




METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN  
A. Model Penelitian dan Pengembangan  
Penelitian ini menggunakan salah satu model penelitian Prosedural 
yakni model deskriptif. Model prosedural adalah model deskriptif yang 
menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti 
untuk menghasilkan produk tertentu. Model yang bersifat deskriptif, 
menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan 
produk. Model prosedural biasa dijumpai dalam model rancangan 
pembelajaran, misalnya Dick & Carey, Model Borg & Gall, Dan Model 
Addie (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)  
ADDIE adalah model yang mudah untuk digunakan dan dapat 
diterapkan dalam kurikulum yang mengajarkan pengetahuan, keterampilan 
ataupun sikap. ADDIE merupakan model yang dianggap lebih rasional dan 
lebih lengkap dibandingkan dengan model lain”. Oleh sebab itu, model 
ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 
produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
dan bahan ajar. Model pengembangan ADDIE merupakan model 
pengembangan yang rasional dan lebih lengkap dibandingkan dengan model 
pengembangan yang lain. Model pengembangan ADDIE cocok digunakan 
dalam pengembangan media pembelajaran karena model yang rasional, 






Gambar 3.1 ADDIE 
Langkah-Langkah Penelitian R&D Dengan Pendekatan ADDIE Menurut 
Branch (2009:2) 
 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  
1. Analysis (Analisis) 
 Pada tahap ini peneliti melakukan analisi kebutuhan di MI 
Muhammadiyah Nurul Islam Malang dengan cara mengumpulkan 
informasi tentang bagaimana cara belajar mengajar pada MI tersebut 
dengan mewawancarai kepalasa sekolah di MI ersebut dan juga 
mewawancarai guru kelas IV. Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh 
peneliti dari keadaan yang ada di MI tersebut bahwa : 1) Penggunaan 
media dalam proses belajar mengajar tidak pernah dilaksanakan karena 
keterbatan media 2) Guru hanya menggunakan metode ceramah kepada 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan siswa 
mudah bosan pada saat pembelajaran berlangsung 3) Pembelajaran 
terkesan membosankan karena kurangnya pemakaian media 




2. Design (Desain)   
 Setelah mendapatkan informasi yang ada pada MI tersebut langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu merancang desain dari 
produk yang akan dibuat yaitu produk media pembelajaran Scrapbook 
untuk tema 4 berbagai pekerjaan yang mengintegrasi 3 mata pelajaran 
yaitu IPA, IPS dan Bahasa Indonesia hal ini dilakukan untuk mengatasi 
dari mata pelajaran yang terpisah agar mudah dipahami oleh siswa. 
Selain itu media ini juga berjenis 3dimensi jadi medi terlihat lebih nyata 
yang memudahkan siswa untuk memahami isi yang ada didalam media 
tersebut dan juga untuk meningkatkan minat belajar dan motivasi belajar 
pada diri siswa agar mendapatkan nilai yang lebih maksimal 





 Tema 4 Subtema 
kelas 4 Semester 1    
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Tabel 3.1 Desain 
No. Gambar Keterangan 





Pada lembar pertama terdapat penjelasan 
tentang kegiatan ekonomi beserta gambar 






Pada lembar kedua terdapat gambar produksi 







Pada lembar ketiga menjelaskan tentang contoh 














Pada lembar kelima terdapat gambar distribusi 
barang yang sudah diproduksi serta penjelasan 













Pada lembar ke tujuh terdapat gambar contoh 













Pada lembar kesembilan menjelaskan tentang 





Pada lembar terakhir terdapat biodata dari 




Kegiatan ekonomi  
 penjelasan 




















3. Developement ( Pengembangan )  
 Pada tahap ini peneliti mulai memproduksi produk awal dari media 
yang akan digunakan yakni media pembelajaran scrapbook untuk kelas 
IV guna untuk menunjang proses belajar mengajar agar dapat menarik 
perhatian siswa dalam pembelajaran tersebut, untuk meningkatkan minat 
belajar pada diri siswa dan juga meningkatkan motivasi belajar pada diri 
siswa agar merespon baik pembelajaran yang sedang diajarkan guru 
didalam kelas. Pemgembangan produk yang akan dikembangkan oleh 
peneliti yakni mengumpulkan bahan dari pembuatan media, merancang 
desain dari media tersebut, mencetak media yang sudah jadi dan 
melakukan validasi media tersebut dengan bantuan dari beberapa ahli 
yaitu ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Desain media 
pembelajaran scrapbook yang dikembangkan berisi materi pembelajaran 
yang mengacu kepada kompetensi dasar ( KD ) dan indikator yang 
terdapat pada buku guru dan juga materi pembelajaran yang mengacu 
pada buku siswa kurikulum 2013. Media ini dibuat sebaik mungkin untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dan juga meningkatkan hasil belajar 
pada diri siswa agar mendapatkan hasil yang jauh lebih maksimal dari 
sebelumnya.  
4. Implementattion ( Penerapan ) 
 Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan media pembelajaran 
yang sudah dirancang oleh peneliti. Media pembelajaran scrapbook ini di 
implementasikan guna mengetahui keefektifan dari media, kemenarikan 
dari media dan juga efisiensi dari media yang akan digunakan. 
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Keefektifan media ini bekaitan dengan kefisiensian dari media untuk 
mengetahui sejauh mana media pembelajaran ini mencapai tujuan dari 
proses pembelajaran. Kemenarikan media ini berkaitan dengan 
ketertarikan siswa dengan media pembelajaran scrapbook untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
bagi siswa agar siswa tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran.  
5. Evaluation ( Evaluasi ) 
 Pada tahapan terakhir peneliti melakukan evaluasi terhadap media 
yang akan digunakan dengan cara mengumpulkan data untuk mengetahui 
media yang telah dibuat oleh peneliti sudah berfungsi dengan baik atau 
belum. Evaluasi yang dilakukan ada 2 macam yakni tes sumatif dan juga 
tes formatif. 
1. Tes Formatif 
Tes formatif merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik 
setelah peserta didik menyelesaikan mata pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Dengan tes formatif guru dapat mengetahui pencapaikan dari 
peserta didik. Menggunakan tes formatif guru akan mengetahui peserta 
didik mana yang memerlukan perbaikan dalam nilai dan juga akan 
mengetahui peserta didik yang berhasil mencapai kompetensi.  
a. Tujuan Tes Formatif  
Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian yang diperoleh oleh 
peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran yang 




b. Manfaat Tes Formatif  
1. Untuk mengetahui pencapaian peserta didik terhadap materi 
program.  
2. Menjadi pengutan bagi peserta didik. 
3. Usaha untuk perbaikan nilai. 
4. Sebagai diagnosis bahan pelajaran. 
2. Tes Sumatif   
Tes sumatif merupakan tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengukur dan mengetahui keberhasilan peserta 
didik dalam menguasai tujuan pembelajaran yang disampaikan. Dengan 
menggunakan tes sumatif guru dapat mengetahui pencapaian akhir 
keseluruhan yang dicapai oleh pesserta didik, dan guru juga bisa 
mengetahui siswa mana yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan 
siswa mana yang belum mencapai tujuan pembelajaran.  
A. Tujuan Tes Sumatif 
1. Menentukan kedudukan peserta didik didalam kelompok. 
2. Menentukan daat tidaknya peserta didik melanjutkan program 
pengajaran. 
3. Menentukan kemajuan peserta didik. 
B. Manfaat Tes Sumatif  
1. Untuk menentukan nilai peserta didik. 
2. Sebagai tes prediksi peserta didik dapat atau tidak masuk kelompok 
untuk menjutkan program pengajaran. 
3. Untuk mengisi catatan kemajuan siswa.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat pelaksaan penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 
Nurul Islam tepatnya alamat nya di Jalan Raya Sumbersuko, Sukodadi, 
Sumbersuko Kecamatan Tajinana Kota Malang JawaTimur  
2. Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini yaitu 
dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 2020/2021. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian pengembangan dapat menggunakan pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, angket/kuisoner dan dokumentasi dan didukung oleh 
instrumen penelitian yaitu kisi-kisi pedoman observasi, wawamcara, angket 
dan dokumentasi yang terkait media scrapbook.  
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang didapat selama melakukan pengamatan 
dilapangan. Penelitian ini, peneliti memilih observasi dalam metode 
penelitian sebagai sarana untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
penggunaan media scrapbook yang ada di MI Muhammadiyah Nurul Islam 
Malang. Melalui tahap observasi ini peneliti ingin menggali data secara 
langsung bagaimana kondisi yang ada di lapangan yang meliputi :  
a. Memantau dan mengetahui kondisi sekolah. 




2. Teknik Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode penelitian yang berupa tanya 
jawab yang dilakukan secara lisan untuk mendapatkan informasi yang di 
inginkan. Melalui tahapan wawancara ini peneliti melaksanakan wawancara 
secara langsung dengan guru kelas IV dan juga kepala sekolah di MI 
Muhammadiyah Nurul Islam.  
3. Angket/kuisioner 
Teknik ini dilakukan pada saat pengumpulan data di MI untuk melihat 
respon siswa di sekolah tesebut. Kuisioner ini dilakukan oleh peneliti guna 
menguji kelayakan produk media pembelajaran scrapbook yang dibuat oleh 
peneliti. Data yang ada didalam angket/kuisioner yang peneliti buat yaitu data 
respon siswa dan tanggapan siswa terhadap media yang diterapkan didalam 
pembelajaran.  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan protret yang menunjang proses penelitian. 
Dokumentasi dipilih oleh peneliti dalam metode pengumpulan data yaitu  
dengan tujuan untuk bukti bahwa apa saja kegiatan yang dilakukan dalam 
pengambilan data itu dilakukan secara nyata tanpa adanya manipulasi. 
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti berkaitan dengan penerapan media 
pembelajaran scrapbook di MI Muhammadiyah Nurul Islam Malang dan sesuai 
dengan rumusan masalah. Dalam proses ini dokumentasi sangalah penting 
dilaksanakan untuk menyimpan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat di 




a. Foto  
Pada saat melakukan dokumentasi foto sangatlah penting digunakan 
untuk mendukung penelitian. Foto digunakan untuk memperoleh 
informasi yang ada di sekitar sekolah maupun menyimpan peristiwa 
peristiwa yang telah dilaksanakan untuk di abadikan agar tidak 
hilang.  
b. Video  
Pada saat melaksanakan penelitian video juga sangat penting untuk 
menunjang proses penelitian, karena dokumentasi berupa video ini 
sangatlah penting karena didalam video bisa lebih detail dan jelas 
proses-proses yang dilaksanakan selama penelitian agar tidak ada 
peristiwa-peristiwa yang terlewatkan untuk di abadikan selama proses 
penelitian berlangsung.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakuakn untuk mengetahui bagaimana kondisi yang ada pada 
MI tersebut. Adapun kisi kisi dari pedoman wawancara sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Indikator Butiran 
1.  Pembelajaran  1. Rancangan pembelajaran  
2. Proses pembelajaran  




2.  Media pembelajaran  1. Penggunaan media 
pembelajaran 










Obsevasi dilakukan untuk mengumpulan data data yang ada di sekolah 
yang akan dijadikan tempat penelitian dan juga mengetahui 
permasalahan pembelajaran di sekolah tersebut yakni di MI 
Muhammadiyah Nurul Islam Malang. Oberservasi yang dilakukan oleh 
peneliti bersifat observasi tanpa panduan.  
Tabel 3.3 Obeservasi 
No. Aspek yang dinilai Indikator Butiran 
1.  Pembelajaran  1. Proses pembelajaran yang 
berlangsung didalam kelas ?  
1 
2.  Media Pembelajaran  1. Guru menggunakan media 
dalam proses pembelajaran ? 
2. Media apa saja yang digunakan 




3.  Respon siswa  1. Apakah siswa tertarik dengan 
media pembelajaran ? 
2. Apakah dengan media 
pembelajaran siswa menjadi 
lebih aktif ? 
3. Apakah dengan media 
pembelajaran dapat 
meningkatkan minat belajar 








3. Angket/Kuisioner  
Angket yang dibuat oleh peneliti berupa lembaran yang berisikan 
pertanyaan yang akan dijawab oleh responden berdasarkan dakta yang 
ada dilapangan. Adapun bentuk dari angkat yang akan digunakan oleh 
peneliti yakni sebagai berikut :  
a. Angket validasi  
Angker validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang ketepan dari media, materi yang ada dalam media dan 
ketertarikan terhadap media yang akan digunakan. Angket ini 
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diberikan bersamaan dengan uji coba produk media, selanjutnya 
angket digunakan untuk merevisi produk media pembelajaran 
scrapbook untuk mendapatkan produk yang lebih baik lagi. Berikut 
merupakan kisi-kisi intrumen yang digunakan :  
Tabel 3.4 Validasi Ahli Materi 
No. Indikator Deskriptor Butiran 
1. Kesesuaian  1. Materi yang sesuai dengan kompetensi 
dasar  
2. Materi sesuai dengan indikator 






2. Isi Materi  1. Media sesuai dengan materi  




3. Interaksi  1. Media mudah dipahami 




Tabel 3.5 Validasi Ahli Media 
No. Indikator Deskriptor Butiran 
1. Tampilan 
Media  
1. Media menarik 
2. Media mudah digunakan  
3. Media mudah dibawa  
4. Ukuran media  










1. Media dapat memotivasi siswa  
2. Media dapat digunakan oleh guru 
dan siswa  
3. Media dapat menarik perhatian siswa  






b. Angket respon siswa  
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan beberapa pendapat dari 
siswa mengenai media pembelajaran scrapbook. Berikut ini 




Tabel 3.6 Respon Siswa 
No. Indikator Deskriptor Butiran 
1. Tampilan media  1. Apakah warna pada media 
pembelajaran menarik ? 
2. Apakah bentuk dan ukuran media 
terlihat jelas ? 








1. Apakah ptunjuk penggunaan media 
jelas ? 























1. Apakah menggunakan media siswa 
merasa senang ? 
2. Apakah penggunaan media scrapbook 
membosankan ? 
3. Apakah menggunaan media scrapbook 
menambah semangat belajar ? 
4. Apakah siswa sudah paham pemakaian 
cara pemakaian media ? 
5. Apakah siswa paham dengan materi 












1. Apakah media pembelajaran aman 
untuk digunakan ? 
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4. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dihasilkan oleh peneliti pada penelitian 
pengembangan ini berupa foto dan video proses penggunaan media 
pembelajaran scrapbook serta proses pembelajaran menggunakan media 
scrapbook, adapun alat bantu yang digunakan dalam proses dokumentasi 
menggunakan kamera telefon genggam. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Teknik analisis data ini bertujuan untuk menjelaskan data yang 
telah diperoleh. Data yang diperoleh dari validasi ahli materi, validasi ahli 
media dan respon siswa sebagai uji dari media yang digunakan. Langkah 




a. Analisis kualitatif  
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
b. Analisis kuantitatif  
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.  
Analisis kuantitatif diperoleh dari data pengumpulan angket. Dari 
data tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang media 
yang akan digunakan. Adapun analisis kuantitatif yang akan digunakan 
ada 2 yaitu sebagai berikut : 
c. Analisis data angket validitas ahli  
Validitas ahli digunakan untuk mengukur pengembangan media 
scrapbook menggunakan validitas untuk menguji kelayakan dan 
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kesesuaian media dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar 
(KD) apakah media tersebut sesuai dan sudah layak untuk digunakan.  
Tabel 3.7 Skor Skala Likert 
No. Skor Keterangan 
1. 4  Sangat baik / Sangat setuju  
2. 3 Baik / Setuju  
3. 2 Tidak baik / Tidak setuju  
4. 1 Sangat tidak baik / Sangat tidak setuju  
 
Sedangkan penelitian pencapaian dan kualifikasi produk media 
pembelajaran scrapbook dijabarkan dalam rumus sebagai berikut : 
∑ 
         
 
Keterangan : 
P : Presentase skor yang dicari ( hasil dibulatkan hingga mencaoai 
bilangan bulat ) 
∑  : Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/ pilihan yang 
dipilih 
N : Jumlah skor maksimal  
d. Analisis data angket respon siswa  
Validitas respon siswa digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap media pembelajaran scrapbook apakah media tersebut sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar ( KD ) dan Indikator apakah sudah sesaui dan 




Tabel 3.8 Kategori Skala Likert 
No. Skor Keterangan 
1. 4  Sangat baik / Sangat setuju  
2. 3 Baik / Setuju  
3. 2 Tidak baik / Tidak setuju  
4. 1 Sangat tidak baik / Sangat tidak setuju  
 
∑ 
         
 
Keterangan : 
P : Presentase skor yang dicari ( hasil dibulatkan hingga mencaoai 
bilangan bulat ) 
∑  : Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/ pilihan yang dipilih 
N : Jumlah skor maksimal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
